PERANAN MAINTENANCE UNTUK KELANCARAN PENYEWAAN JASA ALAT BERAT PADA PT ORIENTAL PRIMASINERGI ENGINEERING DURI RIAU by GORGOR PASARIBU
16 
BAB II 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
2.1. Sejarah Singkat Perusahaan 
PT Oriental Primasinergi Engineering adalah sebuah perusahaan swasta 
yang didirikan di pekanbaru pada tanggal 29 Februari 2000 dengan bisnis awalnya 
adalah jasa pelayanan angkutan karyawan dengan bus PT Chevron Pacific 
Indonesia Duri-Riau.  
Seiring berjalannya  waktu perusahaan kemudian mengembangkan bidang 
usaha pada bidang usaha penyewaan alat-alat berat, perawatan fasilitas produksi ( 
well test service ) dan pelayanan wireline/slickline. 
PT Oriental Primasinergi Engineering memiliki sistem manajemen 
keselamatan  kesehatan kerja dan lindung lingkungan (“SM K3L2”) yang mana 
strukturnya dijabarkan didalm manual ini di dan didukung oleh prosedur 
keselamatan, kesehatan kerja dan lindungan (K3L2). 
Maksud dari sistem tersebut adalah untuk memastikan bahwa PT Oriental 
Primasinergi Engineering dapat mencapai obyektif yang dijabarkan didalam 
dokumen ini. 
Tanggung jawab dan kemampuan untuk mendapat 
mempertanggungjawabkan didefenisikan kedalam implementasi yang efektif dari 
system K3L2. 
PT Oriental Primasinergi Engineering telah mengembangkan prosedur 
operasional dan instruksi pekerjaan yang memperinci prosedur standar. 
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Semua karyawan kantor, pegawai dilapangan, subkontraktor dan para 
tamu diberikan  pengetahuan mengenai persyaratan-persyaratan K3L2 
sehubungan  dengan aktifitas-aktifitas masing-masing dan diharuskan untuk 
memenuhi semua persyaratan-persyaratan yang berlaku dari sistem tersebut.    
 
2.2.Tugas  
1. Pinpinan Direktur 
Direktur memilih tanggung jawab dalam menjamin bahwa ada 
kebijakan K3L yang efektif,  sasaran secara jelas dibuat kebijakan 
dilaksanakan, diawasi dan pelaksanaannya dinilai,  sumber-sumber penting 
tersedia. 
2. Manajer dan Supervisor 
Seluruh manajer dan supervisor bertanggung jawab dalam menjamin 
bahwa semua kegiatan dibawah pengawasan mereka dilaksanakan sesuai 
dengan kebijakan dan program K3L dan bahwa sasrannya tercapai. 
Lebih khusus lagi tangung jawab manajer adalah 
a. Memastikan bahwa setiap karyawan mengerti dan mengetahui program 
dan kebijakan PT Oriental Primasinergi Engineering 
b. Mendemonstrasikan melalui contoh dan komtmen kepedulian terhadap 
K3L 
c. Memberikan prioritas yang memadai untuk keselamatan dalam semua area 
kerja 
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d. Menjamin bahwa praktek kerja aman dan perlindungan lingkungan dapat 
diandalkan dan hal tersebut sesuai dengan prosedur-prosedur standar 
 
2.3. Visi dan Misi PT OPE 
1. Visi Perusahaan  
Menjadi Perusahaan yang terpercaya dalam bidang jasa pelayanan 
transportasi darat, penyewaan alat-alat berat dan  menjadi pilihan utama 
pelanggan. 
2. Misi Perusahaan 
a. Menyelenggarakan bisnis usahanya secara profesional dengan prinsip 
good Corporate memberikan nilai yang optimal bagi pemegang saham. 
b.  Memberiak layanan yang memuaskan bagi pelanggan 
c. Mengembangkan sumber daya manusia yang kompeten, produktif, dan 
sejahtera. 
d. Menjalankan usahanya dengan aman dan selamat.  
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2.4.Struktur Organisasi PT OPE 
Struktur organisasi PT OPE  adalah sebagai berikut: 
Gambar 2.1. STRUKTUR ORGANISASI  PT ORIENTAL PRIMASINERGI 
ENGINEERING 
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2.5.Uraian Tugas (Job Description) Bagian/Unit Kerja Tempat Pelaksanaan 
PKL 
1.  Operation Manager 
a. Menerima perbaikan/pembelian material 
b. Persetujuan biaya perbaikan/pembelian material 
2. Project Manager 
a. Menyetujui permintaan order material 
b. Atau menentukan vendor yang memenuhi kualifikasi 
3. Purchasing 
a. Memesan material yang dibutuhkan jika harga material melebihi $100 
US menghubungi minimal tiga vendor 
4. Logistick 
a. Menyediakan material yang dibutuhkan jika zero stock & tidak dapat 
diperbaiki membuat material  Purchase Order 
b. Jika biaya perbaikan/pembalian disetujui material dibeli dan 
diserahkan ke maintenance 
5.  Maintenance Team Head Mechanik 
a. Menerima laporan dari foremen/coord,dan menidaklanjuti perbaikan 
b. Memintakan material yang diperlukan  
c. Estimasi waktu, tempat dan dapat diperbaiki atau diganti baru 
d. Menyediakan man power 
e. Melaporkan perbaikan ke manajemen project manager 
f. Barang dipasangkan sesuai dengan SOP 
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6.  Coordinator Project Manager 
a. Menyetujui pekerjaan perbaikan dan mengawasinya 
b. Membuat work order dan men follow up 
c. Mengkordinasikan kepada foreman bahwa perbaikan dapat dilakukan 
dilapangan 
d. Meyakinkan perbaikan tidak memungkinkan dilakukan dilapangan 
e. Menerima bukti pembelian dan perbaikan serta penggantian material 
dan didokumentasikan 
7. User/Foreman/Operator 
a. Menemukan kerusakan/rutin service/perbaikan  
b. Buat permintaan material/part 
 
2.6. M-SMK3L2-BAGIAN.2: 
Ruang Lingkup & Tujuan  
1. Ruang Lingkup  
Isi ini merupakan prinsip-prinsip dan persyaratan PT Oriental Primasinergi 
Engineering dalam pelaksanaan dan pemeliharaan Keselamatan Kesehatan Kerja 
dan Lindung Lingkungan (SMK3L) 
2. Tujuan 
Tujuan pedoman ini dimaksudkan sebagai panduan yang sah bagi manajer 
pengawas dan para karyawan dalam melaksanakan K3L2 di seluruh area karya PT 
Oriental Primasinergi Engineering 
a. Memberikan Informasi tentang konsep K3L2 baik secara teori maupun 
dalam penerapannya serta istilah-istilah yang berhubungan dengan K3L2  
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b. Menciptakan suatu sistem K3L2 ditempat kerja dengan melibatkan unsur 
manajemen tenaga kerja kondisi dan lingkungan kerja yang terintegrasi 
dalam rangka 
1) Mencegah dan mengurangi kecelakaan dan penyakit akibat kerja 
2) Menciptakan tempat kerja yang aman terhadap kebakaran, peledakan, 
kerusakan dan pencemaran lingkungan yang pada akhirnya akan 
melindungi investasi yang ada serta membuat tempat kerja yang sehat 
3) Menciptakan efisiensi dan produktivitas kerja karena menurunnya 
biaya kompensasi akibat sakit, kecelakaan kerja atau klaim terhadap 
pencemaran lingkungan    
c.  Mengenalkan teknik penyelidikan dan analisa termasuk, tujuan, tanggung 
jawab, langkah-langkah pelaksanaan, pelaporan penyelidikan dan 
penganalisaan kecelakaan 
d. Bagi perusahaan pendapatan perencanaan penanganan bahan berbahaya 
adalah sebagai gudelines dalam proses pengendalian dan pemantauan 
lapangan serta praktek-praktek kerja 
e. Untuk memastikan secara akurat bahwa apa yang dilakukan perusahaan 
sesuai dengan peraturan pemerintah dan peraturan keselamatan lainnya  
3. Tanggung Jawab 
Direktur bertanggung jawabatas keselamatan dan kesehatan semua 
karyawan PT Oriental Primesinergi Engineering dengan cara memperoleh 
perkembangan yang diperlukan untuk memastikan sistem K3L2 berjalan dengan 
efektif  
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Semua karyawan PT Oriental Primesinergi Engineering bertanggung 
jawab dalam pekerjaannya sesuai dengan kebijaksanaan dan prosedur K3L2. 
Mereka diharuskan untuk melatih disiplin diri menjaga kepedulian K3L2 pada 
level yang tinggi, mencegah kerugian terhadap diri mereka sendiri dan orang lain, 
mencegah kerusakan alat dan material serta memenuhi semua kewajiban 
perusahaan menurut undang-undang yang berlaku 
HES Manajer dan HES Officer brtanggung jawab pada pemeriksaan dan 
pelaksanaan prosedur ini Tim HES memiliki kebebasan dan tanggung jawab 
untuk merencanakan memeriksa dan mengaudit pelaksanaannya Tim HES juga 
memiliki wewenang tindakan koreksi dan memeriksa pelaksanannya 
4. Acuan 
a. Undang-Undang No. 1, 1970 mengenai keselamatan dan kesehatan kerja  
b. Keputusan menteri tenaga kerja RI No. 05/Men/1996 tentang sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja 
c. Undang-Undang No. 4, 1982 persyaratan tentang lingkungan hidup 
 
2.7. M-SMK3L2-BAGIAN.3 
FILOSOFI, KEBIJAKAN, SASRAN ORGANISASI DAN TANGGUNG 
JAWAB KESELAMATAN, KESEHATAN KERJA DAN LINDUNG 
LINGKUNGAN 
1. Organisasi dan Tangung Jawab 
Pimpinan / Direktur 
Direktur memiliki tanggung jawab untuk menjamin bahwa ada kebijakan 
K3L yang efektif, sasaran jelas dibuat, kebijakan dilaksanakan, diawasi dan 
pelaksanaannya dinilai, sumber-sumber tersedia. 
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Manajer dan Supervisor 
Seluruh manajer dan supervisor bertanggung jawab dalam menjamin 
bahwa semua kegiatang dibawah pengawasan meraka dilaksanakan sesuai 
dengan kebijakan dari program K3L dan bahwa sasarannnya tercapai 
Lebih khusus lagi tanggung jawab manajer adalah 
a. Memastiakan bahwa setiap karyawan  mengerti dan mengetahui program 
dan kebijakan PT Oriental Primasinergi Engineering 
b. Mendemonstrasikan melalui contoh dan komitmen kepedulian terhadap 
K3L2 
c. Memberikan prioritas yang memadai untuk keselamatan dalam semua 
area kerja  
d. Menjamin bahwa praktek kerja aman dan perlindungan lingkungan dapat 
diandalkan dan hal tersebut sesuai dengan prosedur-prosedur standar 
e. Menjamin bahwa langkah-langkah pengukuran yang efektif diambil 
untuk menghapus kondisi dan cara kerja yang berbahaya 
f. Menetapkan tujuan/program tahunan bagi pelaksanaan K3L2 termasuk 
penyempurnaan kegiatan dan proyek khusus 
g. Menjamin bahwa karyawan cukup terlatih untuk melaksanakan kerja 
dengan aman  
h. Menjalankan inspeksi periodik dan diskusi  dengan karyawan yang tepat 
untuk menjamin bahwa tempat kerja dan latihan-latihan aman dan baik 
bagi lingkungan   
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i. Menjamin bahwa setiap kasus dan masing-masing cedera atau sakit 
dalam kerja atau kegagalan atau kerusakan alat, kecelakaan yang hampir 
terjadi atau kejadian terulang yang berbahaya dilaporkan dan diselidiki 
j. Menjamin bahwa subkontraktor yang dipilih sesuai dengan standar 
keselamatan, kesehatan kerja dan lingkungan (K3L2) PT Oriental 
Primasinergi Engineering 
2. Pengawas / Koordinator  
Tangung jawab pengawas atau coordinator adalah 
a. Memberikan prioritas yang cukup untu keselamatan kerja dalam semua 
area kerja  
b. Menjamin bahwa sebagai pengawas mengerti dan mengetahui serta 
mematuhi program-program dan kebijakan dari PT Orinental Primasinergi 
Engineering, memahami kewajiban undang-undang dan menetapkan suatu 
contoh yang jelas bagi tenaga kerja dibawah pengawasannya 
c. Menetapkan contoh yang baik dalam melaksanakan perilaku yang aman 
dan mempromosikan praktek kerja yang baik dan aman bagi lingkungan 
d. Menyediakan fasilitas alat dan perlengkapan yang memadai sehingga 
semua pekerjaan dapat dilaksanakan dengan aman  
e. Menjamin bahwa semua karyawan mematuhi dan menjalankan peraturan 
K3L2 dan mengikuti prosedur bekerja  yang aman 
f. Melaksanakan pengamatan K3L2 secara teratur, inspeksi  dan mengambil 
langkah-langkah efektif untuk menghapus tindakan dan kondisi yang 
berbahaya 
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g. Menajamin bahwa bahaya kera terindentifikasi dengan baik, dan resiko 
sejenis terevaluasi dipindahkan dan dikurangi ke tingkat yang dapat 
diterima 
h. Menjamin bahwa orang-orang yang menjaalankan tugas di bawah 
pengawasannya sepenuhnya mengerti cara kerja yang aman dan selamat 
i. Menjamin bahwa semua dokumen yang dibutuhkan untuk melaksankan 
tugas dengan aman tersedia 
j. Melaksanakn pemahaman K3L2 bagi semua karyawan dalam tempat kerja 
k. Mencatat kinerja K3L2 di lapangan dan malaporkannya kepada HES 
manager atau manager operasional  
l. Mengkoordinasi rapat K3L secara periodik dan menyediakan catatan 
m. Membantu pengawas dalam melaksanakan inspeksi K3L2 menindaklanjuti 
tindakan koreksi yang diambil     
3. Karyawan 
Tanggung jawab karyawan  
a. Mengerti dan memahami program-program dan kebijakan K3L2 PT 
Oriental Primasinergi Engineering  
b. Melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan  
c. Bekerja sama dengan semua tingkat pengawasan dan menajemen yang 
berhubungan dengan masalah K3L2 termasuk pemakaian alat pelindung 
diri yang diperlukan 
d. Melaporkan kepada jajaran pengawas setiap kejadian yang dapat 
menyebabkan cedera, sakit, kerusakan property, kesalahan fungsi, 
kecelakaan yang hampir terjadi, dan kejadina yang berbahaya  
